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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antarapenggunaan media pembelajaran 
terdap hasil belajar Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini digunakan metode survey dengan populasi 
penelitian adalah siswa S M P kelas VIII S M P Islam As-Shofa Pekanbaru dengan jumlah sampel 30 
orang, yang diambil dengan random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang penggunaan media pembelajaran ini adalah dengan menggunakan kuesioner model 
korelasi point biserial, intrumen divalidasi dengan analisis butir, sedangkan reliabilitas dihitung dengan 
menggunakan rumus KR-20 , sedangkan data tentang hasil belajar Bahasa Indonesia diambil dari 
hasl nilai semester 1 mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil uji coba instrument media pembelajaran 
diperoleh harga r = 0,90, komunikasi interpersonal diperoleh harga r = 0,91. Berdasarkan hasil 
penelitian ditemukan hubungan positif antara penggunaan media pembelajaran dengan hasil belajar 
bahasa Indonesia Siswa Kelas VIII S M P Islam As-Shofa Pekanbaru. Selanjutnya adanya peningkatan 
hasil pembelajaran yang disebabkan oleh penggunan media pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Dunia Pendidikan saat ini menjadi sorotan 

tajam dari masyarakat, baik masyarakat ilmiah 
maupun masyarakat awam. Untuk dapat 
mewujudkan harapan masyarakat tersebut, maka 
diperlukan usaha yang disusun dengan 
menggunakan pendekatan kompetensi. 

Setiap gum hams mempunyai rasa tanggung 
jawab moral. Maksudnya di sini guru hams 
menyadari bahwa tuganya sangatlah berat. 
Karena maju dan mundumya mutu pendidikan 
terletak di tangan para gum. Guru merupakan 
orang yang langsung berinteraksi edukatif dengan 
siswa, sehingga proses interaksi edukatif dan 
instmktif tersebut akan berdampak pada hasil 
belajar. 

Pelaksanaan kegiatan proses belajar 
mengajai" menuntut adanya kemampuan 
professional dari para guru. Guru yang 
professional hams memiliki beberapa kriteria 
antara lain: gum hams menguasai kemampuan 
ilmiah, gum harus bisa merencanakan proses 
pembelajaran, gum hams bisa mcngelola kelas. 

gum harus bisa mengajarkan ilmu, memiliki 
keterampilan dalam menggunakan metode yang 
cocok, menggunakan alat atau peraga sesuai 
dengan pokok permasalahn, dan menguasai 
sistempenilaian. 

Sekarang ini yang menjadi permasalahn 
dalam dunia pendidikan adalah kemampuan gum 
dalam menggunakan pendidikan yang mencakup 
pelaksanaan tes fomiatif. Maksudnya dengan 
pemanfaatan atau penggunaan metode dan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Gum 
tidak hanya dituntut memamfaatkan media yang 
sudah ada, namun guru diharapkan harus 
membuat media sendiri. Karena setiap media 
belum tentu cocok dalam pembelajaran. Dengan 
adanya media ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran 

Berdasarkan latar belakang di ataslah 
penulis tertarik untuk meneliti tentang 
bagaimanakah penggunaan media pembelajaran 
terhadap hasil belajar Bahasa hidonesia Siswa 
Kelas VIII SMP Islam AS-Shofa Pekanbam. 

Secara etimologi kata persepsi sajna dengan 
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pandangan atau pengamatan. Menurut Lemer 
dalam Abdurrahman (1999:151) persepsi adalah 
batasan yang digunakan pada proses memaliami 
dan mengartikan keterangan yang diseleksi, atau 
kemampuan berpikir atau mencarikan makna dari 
data yang diterima oleh berbagai indra. 

Dari pendapat di atas dapat dikemukan 
bahwa persepsi merupakan rangsangan yang 
datang dari luar diri individu maupun dari dalam 
diri individu yang bersangkutan. Persepsi 
merupakan aktivitas yang utuh, oleh karena itu 
seluruh apa yang ada dalam diri individu akan 
ikut berperan aktif dalam persepsi tersebut. 

Kompetensi yang hams dimiliki oleh setiap 
guru adalah mengelola pembelajaran yang 
mendidik. Untuk menguasai kompetensi tersebut 
gum SMP hams dapat menerapkan beberapa 
model pembelajaran dengan tepat serta 
memanfaatkan media pembelajaran. Hal ini 
dilakukan untuk menggali selumh potensi yang 
dimiliki secara optimal. 

Secara umum, media mempakan kata j amak 
dari "medium" yang berate perantara. Kata media 
berlaku untuk berbagai perantara atau pengantar. 
Makna umumnya adalah apa saja yang dapat 
menyalurkan infomiasi dri infomiasi kepenerima 
informasi. (Irawan, dkk 2005:76). Jadi dapat 
disimpulkan bahwa medium dipakai sebagai alat 
komunikasi. 

Ada beberapa konsep media pembelajaran. 
Rossi , dkk dalam Sanjaya (2007;64) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah selumh alat dan bahan yang dapat dipakai 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Banyak 
contoh dari media pembelajaran antara Iain: 
radio, televisi, buku, majalah, koran, dan 
sebagai nya. 

Mengajar dapat dipandang sebagai usaha 
yang dilakukan guru agar siswa belajar. 
Sedangkan yang dimaksud dengan belajar adalali 
proses perubahan tingkah laku melalui 
pengalaman. Pengalaman ini dapat berupa 
pengalaman langsung dan pengalaman tidak 
langsung. Pengalaman langsung adalah 
pengalaman yang diperoleh melalui aktivitas 
sendiri pada situasi sebenamya. Contolinya saja 
agar siswa belajar bagaimana mengoperasikan 

computer, maka seorang guru harus 
menyediakan computer untuk digunakan siswa, 
agar siswa memiliki keterampilan mengendarai 
kendraan, maka secara langsung guru 
membimbing siswa menggunakan kendraan 
sebenamya. 

Pengalaman langsung semacam itu tentu 
saja mempakan proses belajar yang sangat 
bermafaat, sebab dengan mengalami secara 
langsung kemungkinan kesalahan persepsi akan 
dapat dihindari. 

Media pembelajaran dapat diartikan sebuali 
alat mengajar dan belajar. Peralatan ini harus 
tersedia ketika dan di mana ia dibutuhkan untuk 
memenuhi keperluan dan kebutuhan siswa dan 
juga gum yang hams menggunakannya. Agar 
kebutuhan dari kurikulum dan siswa secara 
individual dapat dipenuhi, maka suatu variasi yang 
luas dan jumlah yang besar dari media memang 
diperiukan. 

Berikut ini akan penuiis kemukakan tentang 
fungsi media pembelajaran terhadap 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagai berikut: 
1. Media pembelajaran bagi sub bidang studi 

Bahasa Indonesia dapat menarik dan 
memperbesar perhatian siswa materi yang 
diajarkangum. 

2. Media pembelajaran bagi bidang studi 
Bahasa Indonesia dapat mengurangi atau 
mengjhilakan verbalisme. 

3. Bagi bidang studi bahasa Indonesia media 
pembelajaran dapat mengatsi batas-batas 
ruang dan waktu. Misalnya benda atau 
sesuatu yang diajarkan itu terlalu besar untuk 
di bawa ke dalam kelas maka dapat saja 
digunakan foto, slide, dan gambar. 

4. Media pembelajaran dapat memberikan 
kesan perhatian individual untuk selumh 
anggota kelompok belajar 
Agar media pembelajaran benar-benar 

digunakan untuk membelajarkan siswa, maka 
ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan 
diantaranya: 
a. Media yang digunakan oleh gum hams sesuai 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Maksunyadi sini media yang 
digunakan bukan untiak mempenniidali gum 
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menyampaikan materi, akan tetapi benar-
benar untuk membantu siswa belajar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Media yang akan digunakan harus sesuai 
dengan materi pembelajaran. Setiap matei 
pembelajaran memiliki kekhasan dan 
kekomplekan. Media yang akan digunakan 
harus sesuai dengan kompleksitas materi 
pembelajaran. 

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan 
minat kebutuhan, dan kondisi siswa. 

d. Media yang digunakan harus memperhatikan 
efektivitas dan efisien penggunanya. 

e. Media pembelajaran harus sesuai dengan 
kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriftif 

dengan pendekatan kuantitatif dan teknik 
korelasional, teknik korelasi dilakukan untuk 
mengetahui variabel bebas dengan variabel 
terikat. 

Metode yang digunakan adalah metode 
survey dengan teknik korelasional. Teknik ini 
dilakukan untuk menganalisis persepsi antara 1 
(satu) variabel bebas yaitu penggunan media 
pembelajaran (X) . Sedangkan variabel 
terikatnya adalah hasil belajar bahasa hidonesia 
(Y). 

Sebagai populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas Vm SMP Islam As-Shofa Pekanbaru yang 
berjumlah 196 orang siswa dengan perincian 
sebagai berikut. 

Tabel hJumlah Populasi 

No Kelas Jumlah 
1 8.1 33 
2 8.2 33 
3 8.3 32 
4 8.4 33 
5 8.5 33 
6 8.6 32 

Jumlah 196 

Penelitian ini dilakukan dengan random 
sampling. Arikunto (1992:104). Sampel 
penelitian ini adalah kelas VIE SMP Islam As-
Shofa berjumlah 30 orang. Dari 196 orang 
populasi ini, diambil 20 orang untuk uji coba 
penelitian. Sisa dari populasi ini berjumlah 176 
orang. Kerangka sampling 176 orang diambil 
sebagai sampel secara acak sederhana sebanyak 
30 orang. Agar diperoleh sampel yang representif 
dan untuk menjaga probabilitas yang sama , 
digunakan langkah sebagai berikut. 
1. Meinbuat daflar populasi dalam bentuk nomor-

nomor individu populasi scuuiaberumtai 
2. Menuliskan nomor individu ke dalam kertas, 

kemudian digulung dan dimasukkan ke 
dalam kotak. 

3. Mengocok semua gulungan yang ada dalam 
kotak tersebut. 

4. Mengambil satu persatu gulungan kertas 
sampai dengan jumlah yang dikehendaki 
yaitu 60 lembar gulungan. 

5. Mencocokkan nomor urut yang terambil 
dengan nomor urut sampel yang telah 
disusun kemudian menetapkan siswa-siswa 
yang terpiltli menjadi sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penggunaan media pembelajaran 

diperoleh dengan menggunakan tes dari 30 orang 
responden sebagai sampel penelitian. Untuk 
mengetahui tingkat penggunaaan media 
pembelajaran ini digunakan angket denganjumlali 
pertanyaannya 19 butir pertanyaan. Setiap butir 
pertanyaan bemitai satu kalau menjawab benar 
dan nilai nol kalau menjawab salah. Dari 19 butir 
pertanyaan ini secara teoretik akan diperoleh 
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skor dari responden antara 0 (nol) sampai dengan 
19. 

Berdasarkan dari hasil pengumpulan data 
diperoleh smkor terendahnya 12 dan skor 
tertinggj 19. Hasil pengelolaan penggunaan media 
pembelajaran ini diperoleh rata-rata (M) = 

16.72, media (Me) = 16,50, modus (Mo) = 
17,07 . 

Data hasil penelpitian ini dibuat dalam 
distribusi frekuensi dengan banyak kelas sama 
dengan 5 dan panjang kelas sama dengan 2. 
Untuk lebih jelas perhatikan tabel 2. 

Tabel 2: Distribusi Frelcuensi Penggunaan Media Pembelajaran 

Nomor Kelas Interval Frekuensi Frekuensi 
Absolut Relatif 

1 11-12 2 6,67 
2 13-14 5 16,67 
3 15-16 8 26,67 
4 17-18 10 33,33 
5 19-20 5 16,67 

Jumlah 30 

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa sebesar 
50,00% dari responden memperoleh nilai di 
bawah nilai rata-rata, dan sebesar 33,33 % 
responden mendapat nilai sama dengan nilai rata-
rata, serta 16,67 % dari responden memperoleh 
nilai di atas rata-rata. 83 % dari responden 
memperoleh nilai di bawali dan sama dengan nilai 
rata-rata. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran masih 
dalam kategori rendah. 

Hubungan antara Penggunaan Media 
Pembelajaran dengan Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia 

Rumusan hipotesis statistik yang akan diuji 
adalah: 

Ho : Py\ = 0 
Hi :P>'1>0 
Hipotesis nol (Ho), yang menyatakan tidak 

terdapat hubungan positif antara penggunaan 

media pembelaj aran dengan hasi 1 belaj ar bahasa 
Indonesia. Hipotesis alternatif (HI), yang 
menyatakan terdapat hubungan positif antara 
penggunaan media pembelajaran dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia. Hipotesis yang 
diajukan ini diuji dengan menggunakan teknik 
analisis regresi dan korelasi sederhana. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
pengujian hipotesis ini adalah: Pertama, 
menghitung persamaan regresi sederhana, kedua, 
uji keberartian persamaan regresi dan ketiga, 
uji lineritas regresi, variabel penggunaan media 
pembelajaran, dan hasil belajar bahasa Indonesia. 

Hasil pengolahan data anatara penggunaan 
media pembelajaran dan hasil belajar bahasa 
Indonesia, diperoleh bentuk persamaan 
regresinya adalah Y == 54,79 + 0,61 X I , dan 
hasil pengujian keberatian persamaan regresi dan 
linieritasnyaterterapada tabel 3. 

Tabel 3: Analisis Varians Model Regresi Y = 54,79 + 0,61 XI 

Sumber 
Variansi 

Dk JK RJK "Fhitung Ftabeld 
0,05 0,01 

Total 30 210298 
Regresi (a) I 210003,33 7,64 6,21 4,20 
Regresi (b/a) 1 53,48 3,76 1,06ns 2,55 
Sisa 28 241,19 
Tuna Cocok 6 53,93 
Galat 22 187,26 
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Keterangan: 
**= Regresi signifikan (Fh = 6,21 > F1 = 4,19 
pada d = 0,05) 
ns = Regresi berbentuk linear ( Fh = 106 > F1 = 
2,55 pada d = 0,05) 
Dk = Derajat kebebasan 
JK = Jumlah kuadrat 
RJK = Rata-rata jumlah kuadrat 

Berdasarkan hasil uji signifikansi regresi 
diperoleh harga Fhitung = 6,21 lebih besar dari 
harga F tabel = 7,64, maka regresi sangat 
signifikan, dan untuk uji linearitas regresi diperoleh 
harga Fhitung = 1,06 lebih kecil dari harga Ftabel 
- 2,55 pada taraf signifikansi d = 0,05, maka 
regresi adalah linear. 

Bentuk hubungan antara variabel 
penggunaan media pembelajaran dengan 
variabel hasil belajar bahasa Indonesia dengan 
persamaan Y = 54,79 + 0,61 X I . Dari 
persamaan ini dapat dinterpretasikan bahwa 
setiap kenaikan skor penggunaan media 
pembelajaran satu poin akan diikuti kenaikan 
skor hasil belajar bahasa Indonesia sebesar 0,61 
pada arah yang sama dengan konstanta 54,79. 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara penggunaan media pembelajaran dengan 
hasil belajar bahasa Indonesia Siswa Kelas VIEt 

SMP Islam As-Shofa Pekanbaru. Oleh sebab 
itu, penggunaan media pembelajaran dapat 
ditingkatkan melalui usaha peningkatan 
pengetahuan guru dalam menggunakan media 
pembelajaran. 

Penelitian ini diharapkan agar guru bisa 
menggunakan media pembelajaran di kelas Vm 
SMP Islam As-Shofa Pekanbaru untuk lebih 
meningkatkan hasil belaj ar Bahasa Indonesia. 
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